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ABSTRAK 

Latar Belakang: Perilaku bullying di kalangan remaja merupakan masalah sosial yang 

memerlukan perhatian serius karena dapat menimbulkan dampak negatif bagi korban 

dan pelaku. Bullying melibatkan tindakan menyakiti secara fisik, mental, dan emosional 

yang dilakukan secara berulang dengan tujuan mendominasi. Fenomena ini semakin 

meningkat di berbagai negara, termasuk Indonesia, yang tercatat memiliki tingkat 

bullying yang signifikan. Kasus-kasus ini seringkali terjadi di lingkungan sekolah, 

tempat yang seharusnya menjadi ruang belajar yang aman dan nyaman.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku bullying. Perilaku bullying di kalangan remaja Indonesia masih 

tergolong tinggi dan merupakan salah satu masalah yang perlu mendapatkan perhatian 

serius.   

Metode: Artikel ini mengulas faktor-faktor internal dan eksternal yang berpengaruh 

teradap perilaku bullying serta dampaknya pada remaja di sekolah. Data-data 

dikumpulan dari berbagai sumber yaitu artikel jurnal, tesis dan hasil penelitian lainnya 

yang relevan. Selanjutnya dilakukan analisis dan didiskripsikan.    

Hasil: Hasil review menunjukkan dampak negatif bagi pelaku bullying seperti sikap 

empati yang rendah, impulsif, dominan, dan tidak bersahabat. Faktor-faktor yang 

mendukung perilaku bullying adalah, keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah, 

kepribadian, kontrol diri dan media sosial. Bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi 

diantaranya adalah fisik, mental, dan verbal. 

Kesimpulan: Faktor-faktor tersebut saling memengaruhi dan memerlukan pendekatan 

komprehensif untuk mengurangi kejadian bullying di sekolah. Implikasinya, intervensi 

yang melibatkan keluarga, sekolah, dan komunitas diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan positif remaja. 

 

ABSTRACT 

Background: Bullying behavior among adolescents is a social problem that requires 

serious attention because it can have a negative impact on victims and perpetrators. 

Bullying involves acts of physical, mental, and emotional harm that are carried out 

repeatedly with the aim of dominating. This phenomenon is increasing in various 

countries, including Indonesia, which is recorded to have a significant level of 

bullying. These cases often occur in school environments, where it should be a safe 

and comfortable learning space. 

Purpose: This article aims to determine the factors that influence bullying behavior. 

Bullying behavior among teenagers in Indonesia is still quite high and is a serious 

problem. 



Volume 4, Nomor 12, Desember 2024 

p-ISSN 2774-7018 ; e-ISSN 2774-700X 
  

 1321             http://sosains.greenvest.co.id 

Methods: This article reviews internal and external factors that influence bullying 

behavior and its impact on teenagers at school. Data is collected from various sources, 

namely journal articles, theses and other relevant research results. Next, analysis and 

description are carried out. 

Results: The results of the review show negative impacts for perpetrators of bullying, 
such as low self-esteem, insecurity, disruption of study concentration, and suicide. 

Factors that support bullying behavior are family, peers, school environment, 

personality, self-control and social media. The forms of bullying behavior that occur 

include physical, mental and verbal. 

Conclusion: These factors affect each other and require a comprehensive approach to 

reduce the incidence of bullying in schools. The implication is that interventions 
involving families, schools, and communities are needed to create an environment that 

supports the positive development of adolescents. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu masalah yang semakin mencuat dalam dunia pendidikan saat ini adalah 

kekerasan yang terjadi di sekolah yang lebih dikenal dengan istilah bullying. Bullying 

merujuk pada tindakan penindasan oleh perorangan atau kelompok pada orang lain 

secara terus-menerus. Fenomena ini menjadi persoalan serius yang perlu segera diatasi 

dan diberantas demi terciptanya lingkungan yang aman dan nyaman bagi semua pihak 

(Samsudi & Muhid, 2020).  

Kasus bullying di kalangan remaja terus meningkat setiap tahunnya, menjadi isu 

global yang berdampak pada kesejahteraan individu di berbagai belahan dunia. 

Berdasarkan data dari UNESCO pada tahun 2018, sekitar 30% siswa di seluruh dunia 

mengalami bullying, baik dalam bentuk verbal, fisik, maupun siber. Fenomena ini 

berdampak signifikan terhadap kesehatan mental, prestasi akademik, dan hubungan 

sosial. Bahkan, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menghubungkan tingginya angka 

depresi dan kasus bunuh diri di kalangan remaja dengan pengalaman bullying di sekolah. 

Survei UNESCO pada 2018 menunjukkan bahwa bullying terjadi di berbagai 

negara, dengan tingkat terendah 7% di Tajikistan dan tertinggi 74% di Samoa 

(http://uis.unesco.org). Di Indonesia, kasus bullying di sekolah juga tergolong tinggi, 

menurut laporan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Federasi Serikat 

Guru Indonesia (FSGI). KPAI mencatat 253 kasus bullying antara 2011 hingga 2016. 

Data terbaru yang dirilis pada 23 Juli 2018 menunjukkan 36 kasus bullying hingga Mei 

2018, yang mencakup 22,4% dari 161 kasus di sektor pendidikan. Jumlah ini terus 

meningkat, dengan 119 kasus pada 2020 dan 226 kasus pada 2022. Psikolog UNESA, 

Khoirunnisa, menyatakan bahwa bullying dapat menyebar seperti epidemi, dengan 

semakin banyak korban yang terpengaruh. Salah satu faktor utama bullying pada remaja 

adalah konformitas teman sebaya, di mana remaja cenderung merasa takut ditolak oleh 

kelompok mereka (Astuti, 2018).  

Masa remaja adalah periode peralihan dari kanak-kanak menuju kedewasaan, 

yang seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan fisik serta psikologis individu  

(Yusri & Maris, 2017). Berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, dapat 

memengaruhi perilaku bullying, termasuk pola pengasuhan, jenis kelamin, konformitas, 

dan faktor lainnya. Menurut (al-haq, 2022), remaja dengan tingkat konformitas teman 

sebaya yang tinggi cenderung lebih sering terlibat dalam perilaku bullying. (Santosa & 

Sugiarti, 2022) juga mencatat bahwa laki-laki lebih sering terlibat dalam bullying 

http://uis.unesco.org/
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dibandingkan perempuan. Riset sebelumnya mengungkapkan bahwa remaja dengan 

kontrol diri yang rendah lebih rentan menjadi pelaku bullying, dan lingkungan keluarga 

yang disfungsional dapat memperburuk perilaku tersebut. 

Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku bullying di kalangan 

remaja di sekolah sangat penting untuk diketahui oleh masyarakat, terutama oleh guru 

dan orang tua. Hal ini bertujuan untuk memperoleh informasi untuk dilakukannya 

pencegahan yang efektif, yang dapat diintegrasikan dalam kurikulum, materi 

pembelajaran, serta pola pengasuhan di sekolah dan di rumah. Mengingat dampak 

signifikan dari faktor-faktor ini, perilaku bullying tidak hanya merugikan korban, tetapi 

juga berdampak buruk pada pelaku dan lingkungan sosialnya. Korban bullying 

seringkali mengalami kecemasan, depresi, dan isolasi sosial. Sementara itu, pelaku 

bullying cenderung menunjukkan perilaku antisosial, terlibat dalam tindakan kriminal, 

dan memiliki hubungan interpersonal yang buruk di masa depan. Lingkungan sekolah 

yang tidak kondusif juga memperburuk suasana belajar dan menciptakan rasa tidak aman 

bagi seluruh siswa. 

Penelitian sebelumnya Permata & Nasution, (2022) menunjukkan bahwa perilaku 

bullying pada remaja sering kali dipengaruhi oleh interaksi dengan teman sebaya, yang 

menjadi salah satu faktor utama dalam perkembangan sosial mereka. Banyak remaja 

yang menghabiskan lebih banyak waktu bersama teman-temannya dibandingkan dengan 

keluarga, sehingga hubungan dengan teman sebaya menjadi sangat erat. Hubungan ini 

berperan dalam membentuk pola perilaku mereka. Teman sebaya yang mendukung atau 

menormalkan perilaku bullying dapat meningkatkan kemungkinan remaja terlibat dalam 

perilaku tersebut, sementara kelompok yang menghargai perilaku positif dapat 

mengurangi terjadinya bullying. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan mengeksplorasi interaksi 

antara variabel internal dan eksternal, serta mengkaji peran media sosial sebagai 

katalisator perilaku bullying di kalangan remaja. Pendekatan ini memberikan kontribusi 

signifikan dalam memahami dinamika bullying di era digital, yang belum banyak diteliti 

secara mendalam dalam konteks Indonesia. Urgensi penelitian ini didasarkan pada 

tingginya angka kasus bullying di Indonesia, yang terus meningkat setiap tahun. Data 

dari KPAI menunjukkan bahwa kasus bullying di sekolah melonjak dari 119 kasus pada 

tahun 2020 menjadi 226 kasus pada tahun 2022. Fenomena ini menuntut adanya 

intervensi segera melalui pendekatan berbasis penelitian untuk mengidentifikasi akar 

permasalahan dan mengembangkan strategi pencegahan yang efektif. 

Riset ini bertujuan untuk menegetahui atau mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku bullying pada remaja di sekolah, serta menganalisis hubungan 

antara tekanan teman sebaya, kontrol diri, dan pengaruh media sosial terhadap perilaku 

tersebut. Secara teoritis, temuan dari riset ini dapat memperkaya literatur tentang faktor-

faktor penyebab bullying dan memberikan dasar bagi penelitian lanjutan. Secara praktis, 

temuan penelitian ini dapat digunakan oleh pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan 

untuk merancang program pencegahan bullying yang lebih efektif di sekolah dan 

masyarakat. 
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METODE PENELITIAN 

 

Metode yang diterapkan dalam tinjauan riset ini adalah dengan 

mengumpulkan artikel-artikel relevan yang berkaitan dengan perilaku bullying di 

kalangan teman sebaya remaja di sekolah. Artikel-artikel ini diperoleh melalui 

pencarian di internet, yang mencakup publikasi jurnal nasional, tesis, dan sumber 

lainnya, dengan fokus pada artikel yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. 

Selanjutnya, dilakukan seleksi berdasarkan kesesuaian tema dan identifikasi 

kesenjangan antara teori dan praktik di lapangan (Cahyono et al., 2019). Dimana 

teori mengatakan konformitas teman sebaya tinggi maka perilaku bullying tinggi. 

Sedangkan di lapangan ditemukan konformitasnya rendah tetapi melakukan 

perilaku bullyingnya tinggi. Review artikel difokuskan pada pengkajian faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku bullying pada teman sebaya remaja di Sekolah. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Istilah bullying berasal dari kata "bull" dalam bahasa Inggris, yang merujuk pada 

banteng yang sering menyerang dengan cara menyeruduk. Dalam bahasa Indonesia, "bully" 

berarti tindakan mengganggu, yang mengarah pada perilaku yang menyulitkan individu 

yang lebih lemah. Bullying dapat didefinisikan sebagai perilaku yang mengganggu, 

menyakiti, dan merusak kehidupan orang lain dengan niat untuk melukai korban, baik 

secara fisik maupun emosional (Anggraeni & Rahmi, 2022). Secara teoritis, bullying 

merupakan perilaku negatif yang terjadi secara berulang, di mana seseorang kesulitan 

melindungi diri dari kekuatan yang tidak seimbang. Tindakan ini dilakukan dengan sengaja 

dan intens, baik oleh individu maupun kelompok, dengan tingkat keparahan yang lebih 

tinggi, tanpa rasa tanggung jawab, dan dilakukan berulang kali, serta memberikan kepuasan 

bagi pelaku (Emilda, 2022). Definisi bullying mencakup tiga aspek utama: perilaku negatif 

yang dilakukan dengan sengaja, tindakan yang diulang-ulang terhadap korban, dan 

ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban, baik dalam hal fisik maupun 

psikologis (Olweus, 1993). 

Bullying dapat menyebabkan dampak negatif baik pada korban maupun pelaku, 

yang berpotensi menimbulkan masalah psikologis dan sosial, bahkan berujung pada 

tindakan bunuh diri. Bagi korban, efeknya dapat mencakup dampak jangka pendek seperti 

cedera fisik, atau dampak jangka panjang seperti kecemasan, depresi, penyalahgunaan zat, 

kecenderungan untuk membuli orang lain, serta gangguan perilaku lainnya (Smokowski & 

Kopasz, 2005). Dampak yang paling jelas terlihat pada korban adalah gangguan kesehatan 

fisik, seperti luka, lebam, sakit kepala, tenggorokan, flu, batuk, sakit dada, bahkan kematian. 

Pemutusan hubungan sosial yang terjadi akibat pengabaian, pengucilan, atau penghindaran 

secara terus-menerus dapat menyebabkan gangguan psikologis pada korban. Menurut 

Yasinta (dalam Syam, 2019), pelaku bullying dapat merasakan rasa bersalah yang 

terpendam lama, yang dapat berdampak buruk pada dirinya. Hal ini dapat menjadikan 

pelaku menjadi lebih antisocial, memiliki banyak musuh, kehilangan rasa kasih sayang, 

dan menjadi keras hati. Ohsako juga menyatakan bahwa dampak dari perilaku bullying 

antara lain bisa menyebabkan pelaku dikeluarkan dari sekolah, memperburuk kekerasan 

hingga melibatkan guru, terjadinya vandalisme, penyebaran perilaku kekerasan ke 

lingkungan rumah dan keluarga, dijauhi masyarakat, dan berpotensi terlibat dalam 

kenakalan remaja (Arya, 2018). 

Bullying pada remaja atau siswa dapat dilakukan baik oleh individu maupun 

kelompok. Tindakan bullying bertujuan untuk membuat korban menderita. Bullying 
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terbagi menjadi dua bentuk, yaitu kontak fisik dan verbal. Perilaku bullying merupakan 

tindakan yang seharusnya tidak ditiru dan sangat berbahaya karena dapat menimbulkan 

dampak negatif yang mendalam, menyebabkan korban mengalami trauma yang luar biasa 

(Amalia et al., 2019). 

 

Tabel 1. Analisis Artikel Studi Literatur Faktor-faktor terjadinya perundungan pada 

remaja di Indonesia 

No Penulis, Tahun Sampel Hasil 

1 (Susilawati et al., 

2015) 

Siswa berusia 14-16 

tahun 

Faktor teman sebaya yang negatif berperan 

dalam mempengaruhi perilaku bullying, 

begitu pula dengan iklim sekolah yang tidak 

mendukung dan kepribadian yang buruk, 

yang juga turut mempengaruhi terjadinya 

bullying. 

2 (Tis’Ina & Suroso, 

2015) 

Siswa berusia 12-15 

tahun 

Faktor konformitas memiliki pengaruh 

terhadap perilaku bullying dengan t = 3,511 

dan nilai p = 0,001, sementara faktor pola 

asuh otoriter juga berpengaruh terhadap 

perilaku bullying dengan t = 2,946 dan nilai 

p = 0,005. 

3 (Rusnoto et al., 

2017) 

Siswa berusia 12-16 

tahun 

Faktor keluarga berpengaruh terhadap 

terjadinya bullying dengan hasil uji Chi 

Square = 34,076 dan nilai p = 0,000. Faktor 

teman sebaya juga berpengaruh terhadap 

kejadian bullying dengan hasil uji Chi 

Square = 31,691 dan nilai p = 0,000, 

sementara faktor sekolah memiliki 

pengaruh terhadap terjadinya bullying 

dengan hasil uji Chi Square = 19,456 dan 

nilai p = 0,000. 

4 (Bulu et al., 2019) Siswa berusia 13-16 

tahun 

Faktor teman sebaya berpengaruh terhadap 

perilaku bullying dengan p = 0,003 dan OR 

sebesar 5,0, yang menunjukkan bahwa 

faktor teman sebaya memiliki pengaruh 5 

kali lebih besar terhadap perilaku bullying. 

Faktor lingkungan sosial juga berpengaruh 

terhadap perilaku bullying dengan p = 0,004 

dan OR sebesar 4,5, yang berarti faktor 

lingkungan sosial mempengaruhi bullying 

4,5 kali lebih besar. Selain itu, faktor media 

sosial berpengaruh terhadap bullying 

dengan p = 0,006 dan OR sebesar 3,857, 

yang menunjukkan bahwa media sosial 

memiliki pengaruh 3,857 kali terhadap 

perilaku bullying. 

5 (Herawati & 

Deharnita, 2019) 

Siswa berusia 12-14 

tahun 

Sebanyak 82,3% perilaku bullying 

disebabkan oleh faktor keluarga, seperti 

menyaksikan keributan di rumah. 

Sementara 77,2% perilaku bullying 

dipengaruhi oleh faktor teman sebaya, 

terutama ketika teman suka mengejek 

sesama teman. Selain itu, 46,8% perilaku 

bullying disebabkan oleh faktor sekolah, 

seperti sekolah yang mengabaikan masalah 

yang terjadi antar siswa. 
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No Penulis, Tahun Sampel Hasil 

6 (Krisnana et al., 

2019) 

Siswa berusia 13-18 

tahun 

Sebanyak 49,9% remaja mengungkapkan 

bahwa pola pengasuhan otoriter di keluarga 

mendorong mereka untuk melakukan 

perilaku bullying. 

7 (Haslan et al., 

2021) 

Siswa berusia 12-15 

tahun 

Faktor keluarga, seperti anak yang 

melakukan bullying akibat berasal dari 

keluarga broken home, orang tua yang 

bekerja sebagai TKI/TKW, serta kurangnya 

perhatian dari orang tua, turut memengaruhi 

perilaku tersebut. Faktor kelompok sebaya 

atau geng juga sangat berpengaruh terhadap 

tindakan bullying, yang sering kali 

melibatkan kekerasan dengan dukungan 

kuat dari kelompok pelaku. Selain itu, faktor 

lingkungan masyarakat, seperti berteman 

dengan anak-anak yang putus sekolah atau 

yang dikenal nakal dan suka berkelahi, turut 

berperan. Faktor media, seperti sering 

menonton perilaku bullying di media sosial 

dan viral, juga mendorong mereka untuk 

menirunya agar menjadi terkenal. 

8 (Sudiarti et al., 

2021) 

Siswa berusia 16-17 

tahun 

Faktor kontrol diri memiliki pengaruh 

terhadap perilaku bullying dengan p= 0,000 

dan OR= 0,059, yang menunjukkan bahwa 

kontrol diri memiliki 0,059 kali pengaruh 

terhadap perilaku bullying. Selain itu, faktor 

pola asuh keluarga juga berpengaruh 

terhadap bullying dengan p= 0,002 dan OR= 

0,185, yang menunjukkan bahwa pola asuh 

keluarga memiliki risiko 0,185 kali lebih 

besar terhadap perilaku bullying. 

9 (Ilham et al., 2021) Siswa berusia 12-16 

tahun 

Faktor media sosial memiliki pengaruh 

terhadap bullying dengan p= 0,028, faktor 

jenis kelamin berpengaruh terhadap 

bullying dengan p= 0,034, dan faktor teman 

sebaya juga berpengaruh terhadap bullying 

dengan p= 0,039. 

10 (Budiman et al., 

2022) 

Siswa berusia 13-15 

tahun 

Terdapat hubungan yang signifikan antara 

faktor teman sebaya dengan perilaku 

bullying dengan p=0,000, serta antara faktor 

keluarga dengan perilaku bullying dengan 

p=0,002. 

 

Pembahasan 

Faktor-faktor Munculnya Perilaku Bullying 

a. Faktor internal merupakan faktor yang terjadi dari dalam diri individu siswa, mencakup 

Kepribadian, Pengalaman Buruk di Masa Kecil, dan Kontrol Diri. 

Kepribadian yang terkait positif dengan bullying adalah ekstraversi (Mazzone & 

Camodeca, 2019). Temuan tersebut didukung oleh temuan Menesini et al. (2013), bahwa 

remaja yang memiliki sifat ekstrovert, yaitu lebih terbuka, sosial, dan berorientasi pada 

interaksi dengan orang lain, cenderung lebih sering terlibat dalam perilaku bullying. 

Mitsopoulo dan (Mitsopoulou & Giovazolias, 2015) mereka juga cenderung memiliki 

tingkat neurotisme yang tinggi, yaitu lebih mudah merasa cemas atau emosi, sementara 

memiliki tingkat agreeableness (kemampuan untuk bergaul dengan baik) dan 

conscientiousness (kesadaran untuk bertindak sesuai aturan) yang rendah. Ini berarti 

mereka mungkin kurang menunjukkan rasa empati atau kepedulian terhadap perasaan 
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orang lain, yang memperbesar kemungkinan mereka terlibat dalam tindakan agresif dan 

antisosial, seperti bullying. Kurangnya keterampilan sosial, serta kecenderungan untuk 

menindas orang lain juga berperan dalam meningkatkan perilaku bullying di kalangan 

remaja. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Caroll et all dalam (Zakiyah et al., 2018) 

yang mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi remaja untuk 

melakukan bullying adalah keterampilan sosial yang rendah, kurangnya rasa simpati dan 

empati, serta kecenderungan untuk menindas. 

Pengalaman buruk di masa kecil dapat berperan sebagai faktor yang mempengaruhi 

perilaku bullying di kemudian hari. Anak-anak yang menghadapi kesulitan pada masa kecil 

sering kali mengalami gangguan dalam perkembangan psikologis mereka, yang dapat 

meningkatkan kecenderungan mereka untuk menjadi pelaku bullying di masa remaja 

(Reisen et al., 2019). Masalah yang dialami sejak dini bisa mengarah pada gangguan 

fungsional, menjadikannya salah satu faktor risiko terjadinya kekerasan saat remaja (Duke 

et al., 2010).  

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa kontrol diri yang rendah memiliki 

hubungan signifikan dengan perilaku bullying di kalangan remaja Indonesia. Siswa yang 

memiliki kontrol diri yang kurang baik lebih rentan terhadap pengaruh negatif dan kesulitan 

mengelola emosi mereka dalam situasi sulit Sudiarti et al. (2021). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Marpaung, 2016), yang menyatakan bahwa 

kemampuan untuk mengendalikan diri merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

apakah seseorang terlibat dalam perilaku bullying. Diperkirakan, seorang remaja yang 

tidak mampu mengelola emosinya akan menghadapi krisis identitas, yang dapat memicu 

perilaku negatif seperti intimidasi (Setiawan & Alizamar, 2019). 

 

b. Faktor eksternal merupakan faktor yang terjadi dari luar diri individu siswa, mencakup 

Keluarga, Teman Sebaya, Lingkungan Sekolah, dan Media Sosial.  

Keluarga merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap perilaku bullying. 

Salah satu faktor keluarga yang berpengaruh adalah rendahnya fungsi keluarga (Mazzone 

& Camodeca, 2019).  (Malm & Henrich, 2019) mengungkapkan bahwa hubungan antara 

anak dan keluarga dapat memprediksi perilaku bullying. Pengalaman anak bersama 

keluarga serta pola asuh orangtua memainkan peran penting dalam membentuk 

kemampuan anak untuk beradaptasi di sekolah. Dari sembilan penelitian yang ditinjau, 

lima di antaranya menyoroti faktor keluarga sebagai penyebab utama intimidasi, dengan 

kesimpulan bahwa masalah keluarga, seperti gangguan yang dialami anak di rumah, 

memiliki peran yang signifikan (Budiman et al., 2022). 

Teman sebaya memainkan peran penting dalam perilaku bullying, dengan 

memberikan pengaruh negatif. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan memandang 

bullying sebagai sesuatu yang biasa dan bukan masalah besar. Pada tahap tertentu, anak-

anak juga cenderung ingin mengurangi ketergantungan pada keluarga dan lebih mencari 

dukungan dari teman-temannya.  

Teman sebaya merujuk pada kelompok yang memiliki kesamaan sosial atau ciri-ciri 

serupa, seperti kesamaan usia (Hetherington & Parke dalam Setyaningrum et al., 2024).  

Berdasarkan teori perilaku, tindakan atau reaksi yang dapat diamati dan dipelajari adalah 

hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya, sebagai bentuk respons terhadap 

rangsangan eksternal maupun internal. Respons ini bisa bersifat pasif atau aktif, tergantung 

pada pengalaman dan interaksi tersebut, termasuk pengetahuan dan sikap. Hubungan yang 
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saling mendukung dan toleran, yang diiringi dengan saling membantu dan memberikan 

penilaian khusus, dapat memengaruhi kesejahteraan individu. Dukungan dari teman sebaya 

membuat seseorang merasa lebih mudah menjalani aktivitas sehari-hari karena 

mendapatkan perhatian dan penghargaan dari orang yang dekat dengannya. Interaksi antar 

teman sebaya menciptakan ikatan persahabatan yang memberikan kepuasan emosional 

bagi setiap individu (Sulfemi & Yasita, 2020). 

Teman sebaya memiliki pengaruh terhadap sikap, pembicaraan, minat, penampilan, 

dan perilaku individu, yang dipengaruhi oleh faktor seperti kekompakan, kesepakatan, dan 

ketaatan (Pratiwi, 2020). Pengaruh teman sebaya terhadap perilaku seseorang bergantung 

pada persepsi individu itu sendiri. Oleh karena itu, sikap dan perilaku dapat dipengaruhi 

oleh tekanan teman sebaya, yang sering berupa dorongan untuk melakukan tindakan 

tertentu, termasuk yang bersifat memaksa. Teman sebaya memiliki kesamaan dalam aspek 

psikologis dan perilaku (Darmawan, 2017). Mereka dapat dibagi menjadi lima kelompok: 

teman dekat, kelompok besar, kelompok kecil, geng, dan kelompok terorganisasi. Tekanan 

dari teman sebaya sering kali menjadi dorongan bagi individu atau kelompok untuk 

melakukan tindakan bullying, yang dapat mencakup ancaman, intimidasi, kekerasan fisik, 

dan teror, yang dilakukan secara berulang-ulang (Ballerina & Immanuel, 2019).  

Dari hasil analisis terhadap 9 publikasi, tujuh penelitian mengungkapkan bahwa 

faktor teman sebaya memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku bullying. Dalam masa 

perkembangan sosialnya, remaja cenderung meniru perilaku teman-teman mereka, baik 

yang positif maupun negatif. Teman sebaya yang menunjukkan perilaku agresif atau 

merendahkan orang lain sering kali menjadi model bagi individu lain untuk mengikuti pola 

perilaku tersebut. Selain itu, geng juga dianggap sebagai salah satu pemicu utama 

terjadinya intimidasi (Herawati & Deharnita, 2019). Riset Budiman et al. (2022) 

mengungkapkan bahwa 36,5% siswa SMP Negeri 5 Samarinda berada dalam lingkungan 

sosial yang kurang mendukung. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor teman sebaya tidak 

begitu dominan, karena siswa tidak membentuk kelompok pertemanan yang jelas dan lebih 

cenderung berinteraksi dengan semua orang di sekolah. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat 

disiplin yang tinggi dan pengawasan ketat dari guru. 

Lingkungan Sekolah. Faktor lain yang memengaruhi perilaku bullying adalah 

kondisi lingkungan sekolah. Riset yang dilakukan oleh Rezapour et al. (2019) 

menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang mendukung dan nyaman terbukti 

berhubungan dengan penurunan tingkat bullying verbal, relasional, dan cyber bullying. 

Sebaliknya, lingkungan yang tidak kondusif dan penuh gangguan cenderung meningkatkan 

terjadinya bullying verbal dan relasional. Selain itu, faktor-faktor seperti peraturan yang 

jelas, kenyamanan fisik, keterlibatan siswa, dan dukungan dari lingkungan sekolah juga 

berperan penting dalam mempengaruhi perilaku bullying. Secara keseluruhan, suasana 

sekolah memiliki dampak signifikan terhadap kecenderungan bullying di kalangan siswa 

(Susilawati et al., 2015).  

Analisis dari sembilan publikasi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara kejadian bullying dengan paparan mereka terhadap suasana sekolah yang tidak 

kondusif, dengan nilai p-value 0,004 ≤ 0,05 dan 0,000 ≤ 0,05. Untuk mengurangi intimidasi, 

sekolah dapat mengambil tindakan seperti memantau siswa secara ketat dan memberikan 

konsekuensi yang jelas bagi pelaku bullying. Selain itu, komunikasi rutin antara orang tua 

dan guru dapat memberikan dampak positif, dengan mendorong perkembangan 

keterampilan sosial anak. Sekolah juga perlu mengambil langkah proaktif dalam 

mengimplementasikan manajemen konflik, penyelesaian masalah, dan pendidikan karakter, 
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yang bisa dilakukan melalui contoh perilaku baik dari guru di kelas, pelatihan, pengajaran, 

dan dukungan spiritual (Susilawati et al., 2015). 

Media Sosial.  Tiga riset dari sembilan artikel (Bulu et al., 2019; Haslan et al., 2021; 

Herawati & Deharnita, 2019) menunjukkan bahwa remaja yang terpapar konten media 

sosial mengenai insiden kekerasan, termasuk bullying, lebih cenderung meniru perilaku 

tersebut. Riset dari (Haslan et al., 2021) mengungkapkan bahwa pelaku bullying seringkali 

terinspirasi untuk melakukan kekerasan setelah melihat contoh perilaku serupa di media 

sosial. Bahkan, teman-teman pelaku sering kali merekam tindakan kekerasan tersebut 

dengan tujuan untuk membagikannya di platform online (Haslan et al., 2021). 

Dari 9 artikel yang diulas, ditemukan 2 penelitian oleh (Bulu et al., 2019; Ilham et 

al., 2021) menunjukkan adanya hubungan signifikan antara aspek kehidupan online dengan 

perilaku perundungan di kalangan remaja Indonesia, dengan nilai p = 0,006 ≤ 0,05 dan p = 

0,028 ≤ 0,05. Hal ini menggarisbawahi pentingnya bagi anak-anak untuk memiliki dasar 

moral yang kuat dalam menilai apakah suatu perilaku dapat diterima atau tidak. Oleh 

karena itu, pendampingan dari orang tua sangat dianjurkan untuk memastikan remaja dapat 

menggunakan media sosial dengan bijak. 

 

Aspek-aspek Teman Sebaya 

Terdapat beberapa aspek yang memengaruhi dinamika kelompok acuan, yang dapat 

dikenali melalui ciri-ciri khas tertentu. Menurut O’Sears (dalam Aulia & Hasanah, 2020) 

aspek-aspek tersebut meliputi: 

1. Kekompakan: Kelompok acuan memiliki daya tarik yang membuat remaja ingin 

menjadi bagian darinya. Kedekatan hubungan dengan kelompok ini sering kali 

didasarkan pada rasa suka di antara anggota dan harapan untuk mendapatkan manfaat 

dari keanggotaan tersebut. 

2. Kesepakatan: Pendapat yang dimiliki kelompok acuan cenderung memiliki pengaruh 

kuat, sehingga remaja merasa perlu menyesuaikan pandangan mereka agar selaras 

dengan kelompok. Sub-aspek kesepakatan meliputi kepercayaan, kesamaan pandangan, 

serta toleransi terhadap penyimpangan pendapat dalam kelompok. 

3. Ketaatan: Tekanan atau tuntutan dari kelompok acuan mendorong remaja untuk 

mengambil tindakan, bahkan jika mereka sebenarnya tidak menginginkannya. Tingkat 

ketaatan yang tinggi sering kali berbanding lurus dengan konformitas yang tinggi. Sub-

aspek dalam ketaatan meliputi tekanan akibat imbalan, ancaman atau hukuman, serta 

harapan dari orang lain. 

 

Pengaruh Peran Konformitas Teman Sebaya 

Remaja, sebagai individu yang berkembang dalam lingkungan sosial, sangat 

membutuhkan interaksi dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan sosial mereka. Salah 

satu bentuk interaksi yang umum adalah meniru perilaku atau sikap teman sebaya dalam 

lingkungan mereka, yang disebut konformitas. Proses konformitas ini bisa mempengaruhi 

perubahan perilaku atau sikap remaja, baik dengan dampak yang positif maupun negatif.  

Perilaku bullying dan faktor-faktor yang memengaruhinya telah diuji validitasnya di 

berbagai negara. Penelitian menunjukkan adanya faktor-faktor signifikan yang berdampak 

pada perilaku bullying, terutama terkait dengan kesehatan psikologis dan perkembangan 

fisik individu (Haynie et al., 2001; Roland, 2000; Olweus, 1997). Kemungkinan seorang 

siswa terlibat sebagai pelaku bullying dipengaruhi oleh sejumlah variabel tertentu. 
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Bullying merupakan masalah sosial yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

lingkungan sekolah. Olweus (Woods & Wolke, 2004) mengemukakan bahwa perilaku 

bullying atau agresif yang dilakukan siswa mungkin merupakan respons terhadap rasa 

frustrasi dan kegagalan yang mereka alami di lingkungan sekolah. 

 

KESIMPULAN 

 
Perilaku bullying melibatkan tindakan seperti menyakiti, meneror, mengancam, 

mengejek, dan merendahkan seseorang, yang dilakukan oleh satu atau lebih individu. 

Masalah bullying ini memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak, terutama 

lingkungan sekolah. Bagi pelaku, dampak yang muncul dapat mencakup sifat agresif, 

keterlibatan dalam geng, dan kerentanannya terlibat dalam tindakan kriminal. Sedangkan 

bagi korban, dampaknya bisa berupa masalah emosional, akademik, penurunan harga diri, 

perasaan tertekan dan kecenderungan untuk menyendiri. Konformitas teman sebaya 

merupakan salah satu faktor yang dapat memicu terjadinya bullying di kalangan remaja. 

Namun, faktor ini juga dapat berfungsi untuk mengurangi perilaku bullying apabila 

individu yang memiliki status tinggi atau berperan sebagai figur otoritas menunjukkan 

sikap tegas menentang bullying yang kemudian diikuti oleh orang-orang di sekitarnya.   
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